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Abstract — The emergency COVID-19 pandemic bring anxiety in the world and has changed cunsomer behaviour especially in decision to
use technoly in health sector. Digital health care changing cunsomer behaviour from using conventional health service to digital. Health
technology, telemedicine designed for long-distance communication between doctor and patient which is considered to bring effectiveness
and effictiveness during COVID-19 pandemic. This research aim to exemain perceived fear, quality of information and trust to use
telemedicine during corona virus plague. This study focus on Halodoc users aged 17-45 year and using a non-probablity technique sampling.
125 respondents were collected using online questionnare. Data were analyzed using multipel linear regression method. The result showed,
the information quality and trust had asignificant effect on desicion to use M-health. However, Perceived fear has a negative effect on
customer desicions in using M-health.

Keywords : Information Quality; Trust; Buying Decision; Perceived Fear.

Abstrak -- Keadaan darurat wabah virus COVID-19 menyebabkan kegelisahan pada masyarakat dunia dan banyak merubah perilaku
konsumen terutama dalam keputusan penggunaan teknologi dibidang kesehatan. Perawatan kesehatan secara digital mengubah
perilaku konsumen dari penggunaan jasa kesehatan konsenvisonal menjadi digital. Teknologi kesehatan, zelemedicine yang dirancang
untuk komunikasi jarak jauh antara penyedia jasa kesehatan dengan konsumen yang dinilai membawa efektivitas dan efisiensi pada
saat pandemi COVID-19. Dalam hal ini peneliti menguji perceived fear, kualitas informasi dan kepercayaan terhadap keputusan
penggunaan telemedicine saat pandemi COVID-19. Penelitian ini berfokus pada pengguna M-Health Halodoc dengan rentan usia 17-
45 tahun menggunakan sampel non probability teknik. 125 responden dikumpulkan dengan menggunakan kuisioner online. Data
dianalisis menggunakan metode regresi linear beraganda. hasil penelitian menunjukkan kualitas informasi dan kepercayaan
berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan aplikasi kesehatan. Namun, perceived fear atau rasa takut berpengaruh
negatif terhadap keputusan konsumen dalam menggunakan aplikasi kesehatan.

Kata kunci : Kualitas Informasi; Kepercayaan;Keputusan Pembelian; Perceived fear.

I. PENDAHULUAN bahwa, Indonesia menempati posisi jumlah dokter
Pembentukan revolusi industri 4.0 yang terendah kedua di Asia Tenggara, yaitu sebesar 0,4
memanfaatkan teknologi dengan menciptakan dokter per 1.000 penduduk. Ketidak seimbangan
pendekatan baru yang menggabungkan dunia fisik antara dokter dengan masyarakat dan juga adanya
maupun digital dengan cara fundamental yang keadaan yang mengharuskan semuanya bisa
dapat merubah perilaku manusia [1], [2]. Industri dilakukan secara efektif dan efisien, muncul inovasi
jasa, ialah kegiatan ekonomi dengan cara telemedicine yaitu kemudahaan layanan kesehatan
memberikan pelayanan yang tidak diproduksi digital. Telemedicine diartikan sebagai praktik
dalam bentuk fisik biasanya dikonsumsi langsung penggunaan  teknologi  untuk  memberikan
selama produksi, sechingga memberikan nilai pelayanan kesehatan dalam jarak jauh antara
tambah  seperti hiburan, kesenangan, dan penyedia layanan dan konsumen. COVID-19 tidak
kenyamanan[3].  Pelayanan jasa  kesehatan hanya fatal tetapi juga menular oleh karena itu
merupakan salah satu hal yang cukup krusial tindakan pencegahan berupa jarak antar manusia
dikalangan masyarakat saat ini[4]. Dalam wabah dapat menyelamatkan nyawa seseorang [6].
COVID-19 di Indonesia saat ini Worldomateters Telemedicine yang dirancang sebagai layanan
2021, menyebutkan bahwa Indonesia merupakan kesehatan jarak jauh, memiliki sejumlah kekuatan
negara ke-5 dengan kasus COVID-19 terbesar di utama yang dapat meningkatkan tanggap darurat
dunia[5]. World Bank 2010-2017 menyebutkan ketika lingkungan atau bahaya biologis sedang
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terjadi  [7]. Inovasi layanan medis ini dapat
membantu pasien maupun ahli medis agar lebih
efektif dan efisien seperti dokter dapat melayani
pasien secara online [8]. Berbagai aplikasi tersedia
untuk menyediakan perawatan berkelanjutan
seperti yang ditunjukkan oleh rumah sakit di
Amerika tempat para dokter saat ini menggunakan
telemedicine untuk merawat pasien COVID-19 dari
jarak jauh. Selain itu, telemedicine dapat
memungkinkan orang untuk menavigasi sistem
kesehatan dan mengakses perawatan rutin selama
pandemi terjadi [7].

Telemedicine melalui teknologi informasi dan
komunikasi menghemat waktu, uang dan membawa
efektivitas dalam sistem pemberian kesehatan
[9],[10],[11]. Penggunaan layanan kesehatan
telemedicine telah menguntungkan pasien dan
dokter selama krisis COVID-19 [11]. Saat ini salah
satu inovasi terbesar felemedicine ialah aplikasi
mobile health atau aplikasi kesehatan yang ada di
ponsel. Indonesia dengan literasi kesehatan yang
masih kurang, dengan adanya M-health membantu
untuk mendorong gaya hidup kesehatan masyarakat
menjadi lebih seimbang [12].

Persebaran Penggunaan Aplikasi Kesehatan Global

ia 20 30 40 50 60 70

Sumber: Statistista 2021
Gambar 1. Persebaran Penggunaan Aplikasi

Kesehatan Global

Berdasarkan gambar 1, saat ini Indonesia
menempati urutan ke 3 penggunaan aplikasi
layanan jasa kesehatan di dunia mengalahkan
Amerika dan Inggris. Saat pandemi terjadi perilaku
konsumen berubah dengan adanya rasa takut yang
timbul karena adanya virus corona, konsumen lebih
memilih untuk berbelanja atau melakukan sesuatu
secara online dirumah untuk mengurangi rasa
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cemas [13]. Dalam kasus perubahan perilaku
konsumen karena adanya kasus COVID-19 yang
meningkat menimbulkan ketakutan masyarakat
untuk datang ke rumah sakit menggunakan layanan
jasa dokter secara langsung [14]. Rasa takut atau
perceived fear menunjukkan hasil yang signifikan
terhadap pendorong keputusan seseorang dalam
menggunakan teknologi khususnya saat pandemi
COVID-19 [15].

Saat semua dilakukan secara virtual dan
menggunakan teknologi di  setiap  aspek,
peningkatan penetrasi internet telah mengubah cara
orang mencari informasi mereka, terutama masalah
yang berhubungan dengan kesehatan. Satu survei
dilakukan di Indonesia menunjukkan bahwa
pengguna M-Health ~memanfaatkan aplikasi
mereka untuk mencari informasi terkait kesehatan
sebesar 51,06% [12]. Model sistem infomasi dari
DeLone & McLean, menggabungkan enam faktor
yaitu: kualitas sistem, kualitas informasi, dampak
pasien, dampak organisasi, kepuasan pengguna,
dan penggunaan sistem dalam keberhasilan
penggunaan informasi [16]. Salah satu pendorong
keputusan penggunaan telemedicine saat pandemi
COVID-19 adalah kualitas informasi [6].

Dalam ilmu kesehatan, kepercayaan diantara
pasien dengan dokter merupakan hal yang sangat
krusial, kepercayaan merupakan sebuah keyakinan
atau harapan bahwa dokter akan melakukan
tindakan yang dapat menolong pasien [17].
Keadaan virtual dimana orang tidak dapat
berkomunikasi secara langsung, dalam layanan
online kepercayaan menjadi sangat penting dan
digunakan sebagai pusat keputusan penggunaan
[18]. Kepercayaan pasien di artikan sebagai
keyakinan tentang harapan yang dimiliki.
Penelitian sebelumnya yang mengkaji tentang
kepercayaan memberikan dorongan penting untuk
pasien menggunakan telemedicine [19]. Namun,
masih ditemukannya masyarakat yang enggan
menggunakan karena belum percaya dengan
telemedicine, takut akan kebocoran data dan privasi
pengguna [20].

Dalam penelitian sebelumnya tentang sistem
informasi  mengungkapkan  bahwa  tingkat
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kegagalan proyek telemedicine sebesar 75%
[21],[22], namun, di negara berkembang
telemedicine meningkat cukup pesat sebesar 90%
[23]. Munculnya telemedicine yang menjadi
populer pada masa pandemi ini, aplikasi kesehatan
di Indonesia cukup beragam dan mulai muncul
banyak start-up  aplikasi  kesehatan yang
dikembangkan di Indonesia salah satunya Halodoc.

Penelitian ini berfokus pada pengguna aplikasi
kesehatan Halodoc, survei Daily Sociola 2019
mendapatkan bahwa aplikasi Halodoc merupakan
aplikasi yang paling populer digunakan di
Indonesia[24]. Aplikasi Halodoc memberikan
penawaran solusi kesehatan, layanan lengkap
dengan dokter dan rumah sakit. Tidak hanya
memberikan jadwal konsultasi dengan dokter, dan
diagnosis dokter online seperti umumnya aplikasi
kesehatan di Indonesia, Halodoc memiliki banyak
inovasi-inovasi yang selalu diluncurkan seperti
vaksinasi drive true, imunisasi, respon dokter dan
pelayanan yang cepat, perawatan kesehatan khusus
ibu hamil, pengambilan obat kerumah sakit oleh
kurir dan menggandeng 1000 apotek yang ada
seluruh Indonesia, juga Halodoc Goes to Hospital
yang di harapakan konsumen dapat lebih efektif
dalam pengambilan obat. Survei yang dilakukan
oleh Google, Temasek, dan Bain & Company
bertajuk SEA e-Conomy 2020 menemukan adanya
kenaikan signifikan pada pengguna aktif seluruh
aplikasi telemedicine “Mobile Health” di Indonesia
lebih dari 101%[25].

Downloads, Aug 2021

N o 927K 51%

Sumber : Research World Intelegent (2020)

Gambar 2. Penurunan Pengguna Aplikasi Halodoc
Pada gambar 2 dapat dilihat adanya penurunan

pengguna aplikasi Halodoc yang signifikan. Pada

September 2020, aplikasi Halodoc mengalami
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penurunan traffic pengguna mencapai 927 juta atau
51% dari traffic bulan sebelumnya.

Berdasarkan fenomena dan research gap yang
ada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh antara perceived fear atau rasa takut,
kualitas informasi dan kepercayaan terhadap
keputusan penggunaan aplikasi kesehatan Halodoc.

II. KAJIAN PUSTAKA

Keputusan Pembelian

Tindakan konsumen yang terlibat secara
langsung untuk mendapatkan, mengkonsumsi, dan
menghabiskan produk atau jasa, termasuk proses
keputusan yang mendahului dan menyusul tindakan
ini mempengaruhi perilaku konsumen [26]. Dalam
perilaku konsumen online dikaitkan dengan
perspektif dari perilaku konsumen yang diperluas,
teknologi, informasi dan komunikasi modern,
khususya teknologi seluler memainkan peran utama
dalam dalam membentuk perilaku konsumen online
[27]. Keputusan Penggunaan dapat di ekuivalenkan
dengan keputusan pembelian dimana keputusan
penggunaan sebagai proses
mengkombinasikan pengetahuan dan hasil evaluasi
alternatif hingga memilih salah satu diantaranya

individu

[28]. Keputusan pembelian online yaitu penetapan
pilihan terbaik yang dipilih konsumen dari proses
yang telah dilalui sebelumnya yaitu dalam proses-
proses pencarian informasi, evaluasi alternatif dan
keputusan untuk membeli [29]. keputusan
pembelian konsumen online dapat disimpulkan
yaitu perilaku konsumen akhir yang memutuskan
untuk membeli atau menggunakan jasa melalui
beberapa tahap yaitu perumusan, evaluasi dan
penilaian dimana dalam pembelian secara online
konsumen dapat lebih fleksibel melewati tahapan
yang ada.

Perceived Fear

Keadaan darurat COVID-19 yang menyebar
diseluruh dunia secara signifikan meningkatkan
rasa takut pada masyarakat. Dalam skala Health
Anxiety, ketakutan mengalami peringkat tertinggi
[30]. Rasa takut seperti rasa ketidakpastian,
kecemasan kesehatan, risiko untuk orang yang
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yaitu: tingkat kekhawatiran yang berlebihan dan
kemungkinan untuk terkena virus COVID-19 yang
tinggi [31] [32] [14]. Rasa takut merupakan
rangsangan ketika merasakan dan menghadapi
bahaya [30]. Ketakutan dipahami sebagai rasa
yang dibangkitkan dari respon keadaan sekitar
yang dianggap beresiko dan selanjutnya keputusan
diambil [33]. Maka dapat disimpulkan bahwa rasa
takut atau perceived fear merupakan rangsangan
individu terhadap keadaan sekitar yang dianggap
memiliki bahaya dan beresiko.

Kualitas Informasi

Pembelian konsumen secara online baik dalam
pembelian barang atau pemanfaatan jasa, secara
speasifik berfokus pada customer interaction,
pemilihan dan pembelian produk melalui online
mencangkup tentang  layanan, produk, dan
informasi yang diberikan [27]. Teori Delone &
McLean yaitu IS model dalam penggunaan
teknologi menyebutkan salah satu faktor
terpenting adalah kualitas informasi [6]. Kualitas
informasi menyangkut apakah informasi yang
diberikan tepat, relevan dan memberikan
gambaran yang memadai tentang apa yang
diperlukan oleh pengguna. Kualitas informasi
merupakan  kemampuan  informasi  untuk
memuaskan kebutuhan informasi yang dibutuhkan
oleh pengguna [34]. Kualitas informasi
mencangkup acuan pada keakuratan, ketepatan
waktu, dan relevansi informasi yang diberikan
kepada pengguna [35]. Dapat disimpulkan bahwa
kualitas informasi adalah gambaran atau
pengetahuan yang diterima pengguna dengan
menggunakan acuan keakuratan, ketepatan waktu
dan relevansi informasi.

Kepercayaan

Adaptasi keputusan penggunaan teknologi oleh
McKnight dimana meneliti mengenai fitur aplikasi
dan kombinasi dalam teknologinya dengan
kesehatan digital yang digunakan sebagai hal
penting yang mempengaruhi kepercayaan antara
pasien dan dokter untuk menggunaka aplikasi
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kesehatan digital [36]. Keadaan virtual dimana
orang tidak dapat berkomunikasi secara langsung,
dalam layanan online kepercayaan menjadi sangat
penting yang mana menjadi pusat keputusan
penggunaan [18]. Kepercayaan dapat diartikan
sebagai kesediaan seseorang terhadap orang lain
dengan harapan dan keyakin bahwa orang lain
dapat melakukan tindakan penting bagi pemberi
keyakinan, terlepas dari kemampuannya [37].
Penggunaan felemedicine dilandasi dengan
kepercayaan dimana kepercayaan merupakan
keyakinan seseorang yang dapat diukur dari
prespektif sosial, yang utamanya menyangkut
hubungan dokter dan pasien [35].

Dapat disimpulkan bahwa kepercayaan pada
telemedicine merupakan harapan dan keyakinan
antara pasien dengan dokter melalui felemedicine
yang dilandasi keahlian dan keandalan dari ahli.
Model yang digunakan dalam penelitian ini :

Perceived Fear HI
\4
. . H2
Kualitas Informasi Keputusan Penggunaan
A
H3

Kepercayaan

Sumber : diolah penulis
Gambar 3. Kerangka Model Penelitian

Berdarkan uraian dan kerangka model penelitian
diatas, penelitian ini menggunakan hipotesis sebagai
berikut :
H1: Perceived fear berpengaruh signifikan terhadap
keputusan penggunaan telemedicine saat pandemi
COVID-19.
H2: Kualitas informasi berpengaruh signifikan
terhadap keputusan penggunaan telemedicine saat
pandemi COVID-19.
H3: Kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan penggunaan telemedicine saat pandemi
COVID-19.

III. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan menggunakan research desain, riset konklusif
dengan tujuan menguji hipotesis dan pengaruh antar
varaibel. Populasi yang digunakan adalah populasi
infinite, yang mana jumlah populasi yang diteliti tidak
diketahui yaitu seluruh pengguna aplikasi kesehatan
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Halodoc dengan karakteristik responden berusia 17-45
tahun dan menjadi pengguna aplikasi Halodoc satu
tahun terakhir atau saat pandemi COVID-19.
Menggunakan teknik sampling Non probablility
sampling dengan metode judmental sampling. Data
dari responden diperoleh dengan menyebarkan angket
secara online. Analisis data pada penelitian ini
menggunakan teknik multipel linear regression.
Menggunakan teori Hair, yang mana minimal
responden yang dapat digunakan untuk penelitian
minimal 100 atau 5:1, dimana minimal 5 pengamatan
digunakan untuk mewakili 1 dimensi atau indikator
penelitian, peneliti memutuskan untuk menggunakan
125 responden pada penelitian ini. Penelitian ini
menggunakan pengukuran skala likert dengan rentan 1
sampai 5 yaitu dari sangat tidak setuju sampai sangat
setuju.

Pengukuran masing-masing variabel diambil dari
beberapa penelitian sebelumnya dan disesuaikan
dengan penelitian, pengukuran variabel perceived fear
menggunakan indikator yaitu rasa takut terkena virus
COVID-19, perasaan cemas dan gugup ketika melihat
berita dan cerita terbaru tentang COVID-19, dan tidak
dapat tidur karena rasa khawatir terkena COVID-19.
[30][33][38].Variabel kualitas informasi di ukur
dengan dimensi indikator yaitu accuracy, timeliness,
relevance, dan informativeness. [6][35][39][40].
Selanjutnya variabel kepercayaan diukur
menggunakan 3 dimensi indikator yaitu shared value,
interpendence, dan quality communication. [41][35]
[18] [20]. Sedangkan pengukuran variabel keputusan
pembelian online pada penelitian ini menggunakan
indikator : kebutuhan yang dirasakan, kemantapan
pada sebuah produk, rutinitas menggunakan layanan
dan kualitas dan manfaat yang diperoleh.[29] [42][43]

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas pada penelitian ini dilakukan pada 30
responden diluar dari 125 responden penelitian ini.
Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel.
Tabel 1. Uji validitas

Item Pertanyaan r r Keterangan
hitung  tabel
Perceived Fear (X1)
X1.1.1 0,694 0,361 Valid
X1.1.2 0,900 Valid
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Item Pertanyaan r r Keterangan
hitung  tabel

X1.1.3 0,908 Valid
X1.2.1 0,910 Valid
X1.2.2 0,955 Valid
X1.3.1 0,802 Valid
Kualitas Informasi (X2)
X2.1.1 0,606 0,361 Valid
X2.1.2 0,730 Valid
X2.2.1 0,714 Valid
X2.2.2 0,648 Valid
X2.2.3 0,689 Valid
X2.3.1 0,718 Valid
X2.3.2 0,802 Valid
X2.3.3 0,695 Valid
X24.1 0,690 Valid
X24.2 0,696 Valid
Kepercayaan (X3)
X3.1.1 0,719 0,361 Valid
X3.1.2 0,680 Valid
X3.2.1 0,749 Valid
X3.2.2 0,726 Valid
X3.3.1 0,499 Valid
X3.3.2 0,632 Valid
Keputusan Penggunaan (Y)
Y1.1.1 0,637 0,361 Valid
Y1.2.1 0,676 Valid
Y1.3.1 0,752 Valid
Y14.1 0,784 Valid
Y14.2 0,784 Valid

Sumber : SBM SPSS Statistic 21
Berdasarkan data pada tabel 1, diperoleh hasil nilai r
hitung dari semua item pernyataan lebih besar dari r
tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa kuisioner
dinyatakan valid.

Uji reliabilitas dilakukan kepada 30 responden
yang sama dengan uji validitas.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Nilai Keterangan
Alpha Kritis

Perceived Fear (X1) 0.932 0,70 Reliable
Kualitas Informasi 0.882 0,70 Reliable
X2

Kepercayaan (X3) 0.742 0,70 Reliable
Keputusan Pembelian 0,759 0,70 Reliable
(Y)

Sumber : SBM SPSS Statistic 21

Berdasarkan tabel 2. dapat diketahui besarnya
nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel perceived fear,
kualitas informasi dan kepercayaan terhadap
keputusan penggunaan lebih besar dari 0,70. Sehingga
disimpulkan bahwa item pertanyaan dalam penelitian
ini dinyatakan reliabel.
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Karakteristik Responden

Responden  merupakan  pengguna  aplikasi
kesehatan Halodoc pada saat pandemi COVID-19,
yang memiliki rentan usia 17-45 tahun. Hasil
pengolahan kuisioner dari responden menunjukkan
mayoritas pengguna aplikasi kesehatan Halodoc
adalah perempuan (79,2%), beusia 21-30 tahun
(65,6%), mahasiswa pendidikan terakhir SMA (82,4)
dengan pendapatan kurang dari Rp.1500.000 (70,4%).

Hasil Uji Klasik

Model regresi berganda dapat dikatakan valid
apabila sudah memenuhi asumsi uji-uji klasik yaitu uji
normalitas, uji multikolineritas dan uji
heteroskedastisitas.

Uji one sample kolmogorov smirnov digunakan
untuk mengukur uji normalitas pada penelitian ini
dengan hasil signifikan lebih besar dari 0,05 yaitu
sebesar 0,62. Maka dapat dikatakan bahwa residual
berditribusi normal.

Uji multikolinieritas digunakan untuk mendeteksi
kolinieritas pada variabel. Penelitian ini menggunakan
VIF untuk mendeteksi ada atau tidaknya kolinieritas
dengan hasil nilai VIF masing-masing variabel
independent, perceived fear yaitu 1,079 < 10, kualitas
informasi 2,557 < 10, dan variabel kepercayaan
2,460<10. Artinya tidak terjadi multikolonieritas antar
variabel independen.

Hasil dari uji heteroskedastisitas pada penelitian
ini adalah tidak
heteroskedastisitas yang mana ditunjukkan oleh

menunjukkan adanya

adanya persamaan residual dalam satu periode
pengamatan dengan periode pengamatan yang lain.
Berdasarkan uji asumsi klasik yang dilakukan peneliti
dan memenuhi semua uji asumsi klasik yang ada
sehingga data layak digunakan untuk analisi pengujian
hipotesis.
Uji Hipotesis

Pengujian hipotesisi menggunakan alat uji
statistik untuk

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Sig
Perceived Fear 0,531
Kualitas Informasi 0,001
Kepercayaan 0,000

Sumber : SBM SPSS Statistic 21
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel 3, pengaruh
perceived fear atau rasa takut diperoleh nilai
signifikansi yaitu sebesar 0,531 > 0,05, maka
perceived fear tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian. Sedangkan kualitas informasi
terhadap keputusan nilai diperoleh nilai signifikansi
0,001< 0,05 vyang artinya kualitas informasi
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.
Selanjutnya yaitu kepercayaan diperoleh nilai sebesar
0,000 < 0,05 yang artinya kepercayaan berpengaruh
signifikan terhadap keputusan penggunaan.

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel dependen dengan
variabel independen, yaitu untuk mengetahui pengaruh
perceived fear (X1), kualitas informasi (X2), dan
kepercayaan (X3) terhadap keputusan penggunaan (Y).
Dengan persamaan analisis regresi berganda sebagai
berikut :

Y=4,311+0,028X1 + 0,172X2 + 0,315X3

Hasil dari analisis regresi linear berganda pada
penelitian ini, yaitu:
Tabel 4. Hasil Uji Analisis Linear Berganda

Coefficientsa

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 4,311 1,558
Perceived Fear 0,028 0,044 0,042
Kualitas Informasi 0,172 0,058 0,338
Kepercayaan 0,315 0,080 0,398

Sumber : SBM SPSS Statistic 21

Berdasarkan tabel 4, maka dapat disimpulkan :

1. Nilai a 4,311 merupakan nilai konstanta atau
keadaan saat variabel keputusan pembelian belum
dipengaruhi oleh variabel lain yaitu variabel
perceived fear (X1), kualitas informasi (X2), dan
kepercayaaan (X3). Jika variabel independen tidak
ada maka variabel keputusan penggunaan tidak
mengalami perubahan.
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Koefisien regresi X1 sebesar 0,028 dapat dikatakan
bahwa semakin memiliki rasa takut maka akan

meningkatkan keputusan penggunaan sebesar 2,8 %.

Koefisien regresi X2 sebesar 0,172 dapat
dikatakan bahwa semakin baik kualitas informasi
maka akan meningkatkan keputusan penggunaan
sebesar 17,2%

Koefisien regresi X1 sebesar 0,315 dapat dikatakan
bahwa semakin memiliki kepercayaan maka akan
meningkatkan keputusan penggunaan sebesar
31,5%.

Pembahasan

Perceived Tear Terhadap Keputusan Pembelian

Faktor terpenting dalam memahami respon
lingkungan atau individu dalam menghadapi suatu
ancaman adalah ketakutan. Ketakutan menjadi
presdiksi penting dalam mengubah perilaku
seseorang dalam mengambil suatu tindakan [15].
Respon  sesorang terhadap situasi yang
mengancam memang berbeda-beda, banyak
penelitian sebelumnya yang menguji tentang
bagaimana rasa takut mempengaruhi seseorang
dalam keputusan penggunaan pada saat COVID-
19 terjadi, rasa takut atau perceived fear secara
signifikan menjadi faktor utama seseorang
memgambil keputusan dalam menggunakan
teknologi saat pandemi COVID-19 melanda [15].

Reaksi yang mendalam dari respon adanya

virus yang menyebar saat ini adalah perasaan takut.

Perasaan takut dalam Health Anxiety menyumbang
skor tertinggi dalam pengujian respon masyarakat
pada virus corona dan menyebabkan kekhawatiran
yang tinggi dan kecemasan [14]. Penelitian yang
menguji rasa takut atau perceived fear dalam
keputusan mengunakan suatu teknologi, dan hasil
menyebutkan  perceived  fear  signifikan
berpengaruh terhadap keputusan penggunaan
aplikasi kesehatan [14]. Dalam penelitian lainnya
rasa takut atau perceived fear menunjukkan hasil
yang signifikan terhadap keputusan penggunaan
teknologi yang diadopsi dari teori technologi
accepptance  model  [30].  Penelitian  ini
menunjukkan bahwa pada variabel perceived fear
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HO diterima dan H1 ditolak maka dapat dijelaskan
bahwa variabel perceived fear (X1) atau rasa takut
tidak memiliki pengaruh signifikan. Hal ini dapat
diartikan bahwa rasa takut pada seseorang tidak
mempengaruhi keputusan penggunanaan aplikasi
kesehatan khususnya pada pengguna aplikasi
Halodoc.

Kualitas Informasi Terhadap Keputusan
Pembelian

Teori Delone & McLean tentang Information
Success Model menguji bagaimana perilaku
pengguna menggunakan suatu sistem informasi,
dengan hasil bahwa faktor yang mempengaruhi
keputusan penggunaan seseorang adalah kualitas
sistem, kualitas informasi, kualitas pelayanan, dan
kepuasan pengguna. Hasil dari variabel kualitas
informasi pada penelitian ini adalah HO ditolak dan
H2 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa
kualitas informasi berpengaruh positif terhadap
keputusan  penggunaan aplikasi kesehatan.
Semakin baik kualitas informasi akan berpengaruh
terhadap  keputusan  penggunaan  aplikasi
kesehatan.  Kualitas  informasi  merupakan
kemampuan kebutuhan

informasi yang dibutuhkan oleh penggunal34].

untuk  memuaskan

Hasil dari penelitian ini mendukung pernyatan
beberapa ahli mengenai pengaruh kualitas
informasi yang siginifikan terhadap keputusan
pembelian. [6] [44] [45] [39]

Pengaruh Kepercayaan Terhadap Keputusan
Pembelian

Pada ilmu kesehatan, kepercayaan diantara pasien
dengan dokter merupakan hal yang sangat penting,
dimana kepercayaan merupakan keyakinan atau
harapan bahwa dokter akan melakukan tindakan
yang dapat menolong pasien [17]. Model
kepercayan McKnight dimana mengkategorikan
persepsi dokter dan pasien dalam kepercayaan
penggunaan sistem teknologi untuk manajemen diri
mereka dari segi fungsionalitas, kegunaan, dan
keandalannya [36]. Adanya pengembangan dalam
penggunaan suatu teknologi mempelajari niat
konsumen untuk menggunakan kepercayaan dalam
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teknologi pada konteks business to customer, dan di
peroleh hasil kepercayaan dapat secara langsung
ataupun melalui perceived usefullnes dalam
keputusan seseorang menggunakan teknologi [46].
Variabel kepercayaan dalam penelitian ini
memperoleh hasil HO ditolak dan H3 diterima,
maka dapat diartikan bahwa kepercayaan
berpengaruh  signifikan terhadap keputusan
penggunaan. Kepercayaan antara pengguna dengan
penyedia layanan jasa merupakan hal yang dasar
fundamental, penggunaan aplikasi kesehatan yang
Keadaan virtual dimana orang tidak dapat
berkomunikasi secara langsung, dalam layanan
online kepercayaan menjadi sangat penting dan
digunakan sebagai pusat keputusan penggunaan
[18]. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya
dukungan dari penelitian sebelumnya yaitu
kepercayaan terhadap keputusan penggunaan
aplikasi kesehatan [19], [47],[48].

V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Dampak besar COVID-19 mengubah banyak
perilaku konsumen. Saat semuanya harus dilakukan
secara efektif dan efisien seperti digantinya semua
dapat dikerjakan secara online dan dirumah saja untuk
mengatasai penularan virus yang menyebabkan
berkembangnya teknologi dengan pesat, tidak hanya
pada sektor pendidikan, sektor kesehatanpun turut
mendapatkan dampaknya. Indonesia menempati posisi
pengguna aplikasi kesehatan tertinggi ke-3 didunia.
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada
penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa rasa
takut yang timbul karena COVID-19 tidak
berpengaruh terhadap keputusan penggunaan aplikasi
kesehatan Halodoc. Sedangkan, kualitas informasi dan
kepercayaan  berpengaruh  signifikan  terhadap
keputusan penggunaan aplikasi kesehatan Halodoc.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengguna
Halodoc menggunakan aplikasi Halodoc bukan karena
rasa takut yang timbul akibat COVID-19, dan dapat
disumpulkan bahwa Halodoc memiliki kualitas
informasi dalam aplikasi yang baik sehingga
membentuk kepercyaan pada konsumen untuk
menggunakan layanan kesehatan digital di Indonesia.
Keterbatasan penelitian ini adalah pengumpulan data
hanya dilakukan secara online, pembatasan responden
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yang menggunakan aplikasi kesehatan hanya saat
pandemi COVID-19 serta pembatasan responden
pengguna sebagai pasien atau konsumen saja bukan
sebagai pemberi jasa seperti dokter yang tergabung
dalam aplikasi.

B. SARAN

Penelitian selanjutnya diharapkan peneliti tidak
membatasi keputusan penggunaan aplikasi kesehatan
hanya saat pandemi COVID-19, saat ini semua
dilakukan secara virtual dan menggunakan teknologi
yang mampu merubah perilaku konsumen. Masih
kurangnya penelitian untuk responden pemberi jasa
dalam aplikasi yaitu dokter atau layanan kesehatan
lainya seperti apotek yang tergabung dalam aplikasi.
Selain itu peneliti selanjutnya diharapkan untuk
menggunakan variabel lain yang masih berhubungan
dengan keputusan pembelian atau keputusan
penggunan. Variabel lain yang dapat digunakan dapat
berasal dari luar atau dalam pengguna atau konsumen
seperti kemudahan dalam penggunaan teknologi (ease
of use), keamanan dan privasi.
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